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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan jasa konstruksi di Negara Indonesia berkembang cukup pesat. Tingkat 

kebutuhan akan tempat tinggal, sarana prasarana, serta fasilitas umum  sangat tinggi seiring 

dengan pertumbuhan penduduk Indonesia. Disamping itu pada pidato Bapak Presiden Joko 

Widodo dalam pertemuan dengan para Gubernur dan Bupati seluruh Indonesia 

menginstruksikan bahwa Proyek daerah yang dibiayai oleh APBD diprioritaskan bagi 

pengusaha lokal, untuk mempercepat pembangunan daerah dan mengurangi kesenjangan 

sosial ekonomi. Instruksi ini sejalan dengan komitmen pemerintah melalui kebijakan yang 

meningkatkan anggaran DAK untuk pemerintah daerah seperti yang dikutip dari Pidato 

Kenegaraan Presiden RI dalam rangka HUT ke-72 Proklamasi Kemerdekaan RI, di depan 

Sidang Bersama DPD dan DPR RI, di Gedung MPR/DPR, Jakarta, Rabu (16/08/2017), 

bahwa Presiden Joko Widodo menegaskan bahwa Pemerintah juga mendorong pergerakan 

ekonomi daerah dengan peningkatan prosentase kemantapan jalan provinsi, jalan 

kabupaten/kota dan mendukung irigasi pertanian melalui program Dana Alokasi Khusus 

(DAK) . 

Kebijakan ini merangsang geliat konstruksi di daerah, khususnya di Kabupaten 

Dharmasraya yang merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung. 

Dalam usiannya yang baru enam belas tahun, pembangunan di Kabupaten Dharmasraya 

sedang pesat-pesatnya khususnya di bidang infrastruktur. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Dharmasraya Ir. Junaedi Yunus pada tanggal 2 Desember 2018 tentang 

infrastruktur khususnya  jalan permukiman yang ada di Dharmasraya, menurut keterangan 

beliau jalan permukiman yang dibangun di Dharmasraya semenjak tahun 2015 telah memakai 
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Ready mix sampai dengan sekarang, namun masalah yang sering terjadi pada pekerjaan jalan 

permukiman yang memakai ready mix sering mengalami keterlambatan, dikarenakan 

keterlambatan Supply ready mix dari pemasok ,yang berakibat keterlambatan pada proyek, 

penyebabnya adalah hubungan kerjasama antara kontraktor dengan pemasok ready mix 

kurang baik. 

Berdasarkan data dari DPMPTSP (Dinas Penanaman Modan dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu) bahwa perusahaan Ready mix di kabupaten Dharmasraya relatif masih sedikit , 

hanya 5 (lima) perusahaan ready mix,  sementara pekerjaan konstruksi yang membutuhkan 

pasokan ready mix semakin meningkat. 

Menurut Perpres 54/2010 sebagaimana diubah terakhir kali dengan Perpres 4/2015 

tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Pasal 19 huruf f mengemukakan bahwa dalam 

hal Penyedia Barang/Jasa akan melakukan kemitraan, Penyedia Barang/Jasa harus 

mempunyai perjanjian kerja sama operasi/kemitraan yang memuat persentase kemitraan dan 

perusahaan yang mewakili kemitraan tersebut. 

Menurut keterangan kontraktor, permasalahan yang sering terjadi anatara kontraktor 

dengan pemasok ready mix antara lain mengenai: 

a) Ketepatan mutu yang dipesan dengan mutu ready mix yang di dapat di waktu tes 

tekan tidak sesuai 

b)  Waktu supply ready mix yang sering tidak sesuai dengan jadwal permintaan 

kontraktor 

c)  Kubikasi raedy mix yang di order tidak sesuai dengan kubikasi yang didatangkan. 

Hal tersebut diatas sering menimbulkan perselisihan antara kontraktor yang bermitra 

dengan pemasok. Dari hal seperti ini, terlihat kelemahan kemitraan yang ada pada proses 

kerja sama mereka, yang akan mengakiubatkan pihak lain ikut menanggung resiko nya. 
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Disamping hubungan kerjasama kontraktor dengan supllier ada lagi faktor-faktor lain 

yang memperngaruhi hubungan kerja sama antara kontraktor dan pemasok ready mix ini 

diantaranya : 

a) Perusahaan Ready mix di kabupaten Dharmasraya jumlahnya terbatas (5 

Perusahaan). 

b) Pekerjaan jalan lingkungan yang dikerjakan melalui Pengadaan langsung, 

berlangsung diwaktu yang bersamaan dan jumlah paket pekerjaan yang sangat 

banyak 

c) Kontraktor Kualifikasi Kecil tdk memiliki ready mix, karena biaya teknologi ready 

mix tidak terjangkau oleh perusahaan kecil. 

Ketersediaan sumber daya ini lah yang menjadi faktor penentu keberhasilan proyek 

konstruksi. Jika kontraktor tidak memiliki kemampuan sumber daya maka salah satu cara 

yang ditempuh adalah melakukan kerjasama untuk menutupi kekurangan sumber daya 

tersebut. Kerjasama yang terbentuk sering kali menghadapi kendala. Kendala yang terjadi 

mungkin disebabkan karena masing-masing pihak yang bekerja sama memiliki latar belakang 

yang berbeda dan tentunya tidak mudah disatukan dalam satu team kerja (team work). 

Praktek yang sering muncul adalah hubungan kontraktor dengan pemasok yang 

dipersyaratkan hanya memuat pernyataan dukungan saja, sehingga tidak ada konsekuensi 

ketika pemasok menarik dukungan atau kontraktor mengalihkan dukungan karena kontraktor 

memiliki kewenangan yang lebih besar bila dibandingkan mitra pemasoknya. Apalagi bentuk 

kerjasama dukungan yang terjadi masih berupa perjanjian bawah tangan dan tidak disebutkan 

secara jelas peranan dari masing-masing perusahaan yang bekerja sama.  

Dampaknya justru pada output pekerjaan yang tidak paripurna. Masalah keterlambatan 

progres pekerjaan sering ditemui karena beberapa hal seperti tidak harmonisnya hubungan 
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kerja sama yang terbentuk antara kontraktor dengan pemasok, lemahnya koordinasi dalam 

pelaksanaan pekerjaan serta lemahnya komitmen antara kontraktor dengan pemasok.  

Penerapan kemitraan dalam pelaksanaan proyek konstruksi pemerintah Indonesia di 

tingkat kontraktor dengan pemasok diharapkan menjadi solusi yang efektif untuk 

mewujudkan hasil konstruksi yang sesuai mutu yang disyaratkan, biaya yang dianggarkan 

dan tepat waktu dalam pelaksanaan.  

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesuksesan hubungan kerja sama kontraktor 

dengan pemasok ready mix pada proyek konstruksi jalan lingkungan di Kabupaten 

Dharmasraya 

2. Apa faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kesuksesan hubungan kerja sama 

kontraktor dengan pemasok ready mix pada proyek konstruksi jalan lingkungan di 

Kabupaten Dharmasraya 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan hubungan kerja 

sama kontraktor dengan pemasok ready mix pada proyek konstruksi jalan lingkungan di 

Kabupaten Dharmasraya. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kesuksesan hubungan kerja 

sama kontraktor dengan pemasok ready mix pada proyek konstruksi jalan lingkungan di 

Kabupaten Dharmasraya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini adalah: 
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1. Memberikan pemahaman kepada pemilik proyek tentang faktor-faktor kunci 

keberhasilan/faktor dominan hubungan kerja sama kontraktor dengan pemasok. 

Pemahaman ini dapat membantu pihak pemilik proyek untuk mengantisipasi permasalahan 

yang terjadi berdasarkan faktor kritis dan mengambil langkah preventif. 

2. Bagi pihak kontraktor, dapat meningkatkan kemampuan, transfer knowledge, serta 

efisiensi dan efektifitas dengan melakukan pengendalian faktor-faktor yang teridentifikasi 

sehingga terhindar dari keterlambatan yang menyebabkan pembengkakan biaya. 

3. Bagi pihak pemasok (pendukung), dapat meningkatkan pangsa pasar dan memperlancar 

cash flow perusahaan. 

4. Mengisi kesenjangan dalam pengetahuan antara hubungan pihak-pihak yang terlibat dalam 

proyek konstruksi. 

5. Memberikan kontribusi bagi badan usaha pelaksana konstruksi klasifikasi kecil dan 

menengah dan terutama yang memiliki keterbatasan sumber daya dalam pemilihan pola 

kerja sama yang akan diterapkan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk memfokuskan penelitian, maka penelitian dalam tesis ini dibatasi pada hal-hal 

berikut: 

1. Pengamatan dilakukan terhadap badan usaha jasa pelaksana konstruksi kualifikasi usaha 

kecil dan menengah (selanjutnya disebut kontraktor) dan sebagai perusahaan mitra 

pendukungnya adalah badan usaha jasa pelaksana konstruksi kualifikasi besar (selanjutnya 

disebut pemasok) pada kegiatan pembangunan jalan lingkungan di proyek pemerintah di 

kabuaten Dharmasraya Propinsi Sumatera Barat. Dengan respondennya adalah pemangku 

kepentingan (Kontraktor, Pemasok (pemilik alat), Pemilik Proyek). 

2. Penelitian ini ditujukan untuk pelaksanaan proyek Pengadaan Langsung (PL) yang telah 

menerapkan kerja sama kemitraan di Kabupaten Dharmasraya.  
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1.6 Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut :  

Bab 1 adalah Pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang, pertanyaan penelitian, 

tujuan dan manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

Bab 2 berisi Tinjauan Pustaka yang berisi mengenai kajian yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Pada tinjauan pustaka terdapat landasan teori dan pembahasan mengenai 

penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan, Sumber-sumber yang digunakan 

meliputi buku-buku teks yang relevan, tesis, jurnal dan prosiding ilmiah. 

Bab 3 berisi metode penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian yang telah diidentifikasikan sebelumnya. Dalam bab ini disampaikan desain 

penelitian termasuk di dalamnya metode pengumpulan dan analisis data. 

Bab 4 adalah Analisis dan Pembahasan yaitu berisi pengolahan data terhadap data 

primer yang diperoleh melalui survei, analisis data menggunakan pengujian secara statistik, 

serta pembahasan hasil analisis data. 

Bab 5 adalah kesimpulan dan saran berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dilaksanakan pada tahapan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


